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ABSTRAK 

 

 

Centika Anggraini. 2022.  “Kelayakan Daun Pandan Wangi  (Pandanus 

Ammarylifollius Rox) Sebagai Kosmetik  Hair Tonic 

untuk Perawatan Rambut Rontok” 

 

Daun pandan wangi (Pandanus Ammarylifollius Rox) dapat dijadikan bahan 

utama dalam pembuatan hair tonic karena daun daun pandan wangi mengandung 

flavonoid dan vitamin C yang bisa dijadikan bahan alternatif untuk kesehatan 

rambut. Adapun tujuan penelitian adalah Untuk a) untuk mengetahui cara 

pembuatan pandan wangi sebagai hair tonic, b) untuk mengetahui kelayakan hair 

tonic daun pandan wangi dilihat dari kandungan vitamin C dan flavonoid, c) untuk 

mengetahui kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari kesukaan panelis. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitaif. Tempat untuk 

melakukan uji kandungan flavonoid dan vitamin C, penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium FMIPA UNP dan Laboratorium Tata Rias dan Kecantikan UNP. 

Objek penelitian adalah Daun pandan wangi yang diolah menjadi cairan hair tonic 

alami untuk perawatan rambut rontok. Kelayakan daun pandan wangi sebagai hair 

tonic dinilai dari uji labor, uji organoleptic dan uji hedonic. Panelis sebanyak 7 

orang. Teknik analisa data menggunakan analisis deskriptif dengan menampilkan 

presentase. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pembuatan hair tonic daun 

pandan wangi dalam penelitian ini dibuat berupa cairan, flavonoid yang terdapat 

dalam daun pandan wangi sebesar 10 mg/100gr (0,010 %), dan Vitamin C sebesar 

22,55gr/100gr (22,55 %). Berdasarkan uji organoleptik menunjukkan indikator 

bau memperoleh nilai 57,1% kategori berbau khas daun pandan wangi, indikator 

warna memperoleh nilai 57,1% kategori berwarna kuning kecoklatan, indikator 

daya serap memperoleh nilai 57,1% kategori menyerap. Kelayakan hair tonic 

daun pandan wangi dilihat dari hasil uji hedonik (kesukaan panelis) memperoleh 

nilai 85,7% kategori suka. Diharapkan untuk Jurusan Tata Rias dan Kecantikan 

hasil penelitian ini tentang kelayakan sediaan hair tonic daun pandan wangi untuk 

kesehatan rambut dapat dijadikan referensi dalam penelitian selanjutnya dan dapat 

disempurnakan. 

 

Kata kunci :  Kelayakan, Hair Tonic, daun pandan wangi, Rambut Rontok. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap orang tentu ingin mempunyai rambut yang sehat dan berkilau. 

Rambut merupakan hiasan kepala yang dapat membuat wajah jadi lebih 

menarik terutama bagi kaum wanita. Rambut mempunyai peranan sangat 

penting bagi manusia. Rambut berperan sebagai proteksi terhadap lingkungan 

yang merugikan, antara lain suhu dingin atau suhu panas dan sinar ultraviolet. 

Selain itu rambut juga berfungsi sebagai pengatur suhu, pendorong penguapan 

keringat dan juga memberikan pertahanan terhadap masukknya zat-zat asing 

ke dalam tubuh. Oleh karena itu  kita perlu merawat rambut agar tetap subur, 

lebat dan teratur  (Eka, 2016).  

Rambut yang tidak sehat memiliki ciri tertentu, ciri-ciri tersebut antara 

lain rambut kusam/tidak berkilau, rambut kusut/sulit di atur, rambut 

berminyak, rambut beruban bagi orang lanjut usia dan juga kerontokan rambut 

bagi orang yang berusia masih muda, rambut bercabang, rambut mudah patah 

dan rontok berlebihan (Rostamailis, 2009). Menurut (Pinuji, 2009:129) 

menjelaskan bahwa kesehatan rambut sangat tergantung kepada faktor 

internal yaitu metabolisme, stres dan hormonal, selai itu ada faktor eksternal 

yang membuat perlindungan alami kulit kepala terganggu yaitu bleacing saat 

proses pewarnaan  rambut, pengeritingan rambut, highlight atau pewarnaan, 

blowdry atau catok, mengucir rambut terlalu kuat. 
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Kerontokan rambut merupakan suatu gangguan atau kelainan dimana 

rambut terlepas dari kulit kepala ataupun kulit tubuh sehingga mengganggu 

berbagai fungsi biologis rambut terhadap tubuh (Stephani et al., 2018). Rata-

rata setiap orang mengalami kehilangan 50-100 helai rambut setiap hari 

karena rontok. Namun demikian apabila kerontokan rambut lebih dari 100 

helai rambut perhari dan terjadi terus menerus, maka hal tersebut merupakan 

ciri rambut tidak sehat (Ide, 2011). Kerontokan rambut kepala dapat 

berlangsung secara fisiologi maupun patalogik yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor antara lain faktor keturunan atau pengaruh hormon. Selain itu dapat 

disebabkan oleh kekurangan asupan nutrisi kedalam rambut, radikal bebas, 

efek samping obat, stres , diet yang tidak sehat dan genetik (Febriani, 2016).  

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan kepada 15 orang 

mahasiswi Tata Rias dan Kecantikan tahun angkatan 2018 mereka 

menyatakan bahwa rambut rontok yang dimilikinya disebabkan karena kulit 

kepala yang tidak sehat dari kebiasaan keramas yang kurang tepat hingga pori-

pori kulit kepala yang tersumbat. Kulit kepala memiliki folikel yang menjaga 

kesehatan rambut, kalau kulit kepala tidak sehat rambut jadi rapuh dan mudah 

rontok dan rambut baru pun sulit untuk tumbuh kembali. 

Kerontokan rambut dapat di cegah dengan perawatan dari dalam maupun 

dari luar. Perawatan  rambut rontok dari luar dapat dilakukan dengan cara 

topikal  atau oles menggunakan kosmetik perawatan rambut yaitu hair tonic 

hal ini disebabkan kandungan  yang terdapat didalam hair tonic lebih efektif 

untuk menyuburkan rambut serta mengatasi kerontokan rambut (Ide, 2011). 
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Untuk perawatan masalah rambut rontok hair tonic bisa menjadi  salah 

satu solusi dari  permasalahan rambut rontok. Hair tonic adalah kosmetik 

berbentuk  cair yang merupakan campuran bahan kimia atau bahan kimia 

lainya yang digunakan untuk membantu menguatkan, memperbaiki 

pertumbuhan dan menjaga kondisi rambut (Rostamailis, 2008).   

Fungsi dari hair tonic adalah untuk meningkatkan sirkulasi darah dikulit 

kepala  sehingga dapat  mencegah rambut rontok, meningkatkan pertumbuhan 

rambut, mencegah timbulnya ketombe dan gatal serta memberikan rasa 

menyegar pada kulit kepala. 

Kandungan  yang terdapat pada hair tonic, yang berbahan  sintesis  yang 

sering digunakan  pada rambut rontok yaitu monoxidil. Monoxidil adalah obat 

untuk merangsang pertumbuhan rambut dan memperlambat kebotakan. 

Penggunaan bahan sintesis minoxidil memiliki beberapa efek samping yaitu 

kulit kepala gatal, kering, mengelupas, iritasi, atau terasa terbakar, sakit 

kepala, vertigo dan edema (Hidun et al 2017).  Sebagaimana menurut 

Jubaidah (2018: 8) penggunaan minoxidil pada perawatan rambut dari bahan 

sintesis banyak dikembangkan untuk mengatasi masalah kerontokan rambut.  

Minoxidil umum dipakai sebagai obat topikal pada kulit kepala untuk 

mengurangi kerontokan rambut dilaporkan dapat menyebabkan reaksi alergi, 

gatal-gatal dan dermatitis. (Sativa, 2021: 41) 

Banyak bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan yang 

dapat digunakan untuk bahan aktif pembuatan hair tonic. Bahan bahan alami 

tersebut berfungsi menyuburkan rambut mencegah kerontokan rambut seperti  

daun urang aring, daun mengkokan, lidah buaya, ekstra wodel, daun pandan 
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wangi, minyak kelapa, minyak kemiri, ekstrak buah alpukat dan madu, serta 

daun waru. Bahan alami sangat berguna untuk merawat serta menyehatkan 

kulit kepala dan rambut, karena memiliki banyak kandungan nutrisi. (Sari, 

2016) 

Daun pandan wangi adalah salah satu tanaman yang banyak digunakan 

sebagai obat tradisional. Tanaman daun pandan wangi memiliki banyak 

manfaat yang dapat digunakan oleh manusia seperti sering digunakan  sebagai 

bahan penyedap, pewangi, dan pemberi warna hijau pada masakan. Selain itu 

juga berkhasiat untuk menghitamkan rambut, menghilangkan ketombe, 

mencegah rambut rontok,  (Dalimartha, 2002).  

Kandungan kimia yang terdapat dalam daun pandan wangi adalah  

flavanoid, senyawa kimia yang berperan dalam memacu pertumbuhan rambut. 

Senyawa flavonoid sebagai salah satu kelompok senyawa fenolik yang banyak 

terdapat pada jaringan tanaman dapat berperan sebagai antioksidan yang  

berkhasiat untuk menghilangkan ketombe, mengatasi kerontokan rambut, dan 

juga menghitamkan rambut.  Radikal bebas merupakan salah satu penyebab 

kerontokan rambut, sehingga senyawa flavonoid pada jaringan bermanfaat 

untuk mencegah radikal bebas tersebut dapat mempercepat pertumbuhan 

rambut. Antioksidan seperti flavonoid dapat merangsang pertumbuhan rambut 

dengan menyebabkan relaksasi otot di pembuluh darah disekitar folikel 

rambut sehingga memfasilitasi pasokan darah yang kostan dengan nutrisi ke 

sel-sel folikel rambut. (Bassino et al., 2016) 
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Vitamin yang terdapat dalam daun pandan wangi adalah flavonoid yang 

dapat memicu folikel rambut yang sehat, sehingga memproduksi dan menjaga 

sirkulasi darah dalam kulit kepala. Sedangkan vitamin C dapat membantu 

pertumbuhan rambut dan memicu sistem imun yang dapat mengurangi gejala 

rambut rontok. 

Namun berdasarkan hasil penelitian Septiani Purba dan Wibowo (2018) 

sebelumnya mengatakan bahwa hasil aktivitas pertumbuhan kombinasi ekstra 

etanol daun pandan wangi dan daun lidah mertua menunjukan bahwa 3:2 

mempunyai aktiviatas pertumbuhan yang baik. Selanjutnya menurut (Guzman 

dan Siemosna 1999) mengatakan bahwa daun pandan wangi sedikit 

mengandung minyak atsiri (beberapa ppm), terdiri dari 6-42% hidrokarbon 

seskuiterpen dan 6% merupakan linalool hanya sebagai monoterpen. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada daun pandan wangi digunakan sebagai hair tonic untuk 

perawatan rambut rontok, dengan judul “ Kelayakan  Daun Pandan Wangi 

Sebagai Kosmetik Hair Tonic Untuk Perawatan Rambut Rontok” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang yang telah dijelaskan 

diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam bentuk pernyataan 

sebagai berikut : 

1. Permasalahan rambut yang paling banyak dialami oleh manusia yakni 

rambut rontok. 
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2. Belum banyak yang meneliti tentang kelayakan  hair tonic daun pandan 

wangi dilihat dari kandungan vitamin dengan uji labor, uji organoleptik,  

dan uji hedonik 

3. Belum banyak yang mengetahui daun pandan wangi dapat untuk dijadikan 

bahan pembuatan hair tonic. 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan yang akan diteliti 

untuk menghindari kesalah pahaman terhadap konsep permasalahan,yaitu:  

1. Pembuatan hair tonic daun pandan wangi 

2. Kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari kandungan vitamin   

C dan flavonoid. 

3. Kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari kesukaan penelis. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara pembuatan hair tonic dari  daun panda wangi? 

2. Bagaimana kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari 

kandungan vitamin C dan flavonoid? 

3. Bagaimana kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari warna, 

bau, daya serap dan kesukaan panelis? 
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E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara pembuatan daun pandan wangi sebagai hair tonic 

2. Untuk mengetahui kelayakan hair tonic daun pandan wangi  dilihat dari 

kandungan vitamin C dan flavonoid. 

3. Untuk mengetahui kelayakan hair tonic daun pandan wangi dilihat dari 

kesukaan penelis. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian diharapkan dapat bermanfaat oleh: 

1. Bagi jurusan tata rias dan kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukkan pengetahuan untuk mata kuliah perawatan kulit kepala dan 

rambut. 

2. Bagi mahasiswa tata rias dan kecantikan hasil penelitian ini dapat menjadi 

masukkan pengetahuan untuk mata kuliah perawatan kulit kepala dan 

rambut. 

3. Bagi responden untuk menambahkan wawasan mengenai masalah rambut 

rontok dan daun pandan untuk mengetasinya. 

4. Bagi peneliti, untuk mengetahui kelayakan daun pandan wangi dalam 

mengatasi rambut rontok, serta mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

dibangku perkuliahan 

 

 

 


